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ABSTRAK

Dalalah, Lila. 2025. “Integrasi Etnomatematika dan Teknologi: Eksplorasi dan
Rekonstruksi Pola Fraktal Batik Jawa Hokokai menggunakan
MATLAB sebagai Sumber Belajar Matematika”. Skripsi. Program
Studi Tadris Matematika. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing Ahmad Faridh Ricky Fahmy, M.Pd.

Kata Kunci: Etnomatematika, Batik Jawa Hokokai, Fraktal, MATLAB,

Sumber Belajar Matematika.

Pembelajaran matematika masih menghadapi tantangan dalam menyediakan
sumber belajar yang bermakna dan kontekstual, terutama dalam
menjembatani konsep-konsep abstrak dengan pengalaman konkret peserta
didik. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui integrasi
etnomatematika dan teknologi, dengan memanfaatkan budaya lokal sebagai
konteks pembelajaran. Batik Jawa Hokokai merupakan salah satu warisan
budaya yang kaya akan pola geometris, simetri, transformasi, serta
karakteristik fraktal yang berpotensi dikaji sebagai sumber belajar matematika.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi konsep etnomatematika yang
terdapat pada motif Batik Jawa Hokokai serta merekonstruksi pola Batik Jawa
Hokokai menggunakan pendekatan pola fraktal berbantuan perangkat lunak
MATLAB sebagai sumber belajar matematika. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian etnografi. Subjek penelitian
meliputi pembatik dan pengelola di Rumah Batik TBIG Wiradesa Pekalongan,
sedangkan objek penelitian berupa motif Batik Jawa Hokokai. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Keabsahan data diperoleh melalui triangulasi teknik dan triangulasi sumber.
Analisis data menggunakan model Spradley yang meliputi analisis domain,
taksonomi, komponensial, dan tema budaya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motif Batik Jawa Hokokai mengandung
berbagai konsep etnomatematika, meliputi bangun datar, simetri lipat dan
simetri putar, kekongruenan, himpunan, operasi bilangan, transformasi
geometri (translasi, rotasi, dan refleksi), serta karakteristik fraktal berupa
pengulangan pola dan sifat self-similarity. Rekonstruksi pola Batik Jawa
Hokokai menggunakan MATLAB dilakukan melalui pemodelan pola fraktal,
seperti kurva naga, segitiga Sierpinski, dan fraktal Koch anti-snowflake, yang
menghasilkan representasi visual matematis sesuai dengan karakteristik motif
batik. Integrasi hasil eksplorasi dan rekonstruksi ini berpotensi menjadi
sumber belajar matematika yang kontekstual, visual, dan bermakna.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembelajaran matematika di Indonesia menghadapi
tantangan dalam menyediakan sumber belajar yang bermakna dan
kontekstual bagi siswa. Konsep-konsep matematika yang bersifat
abstrak, seperti geometri, pola, transformasi, dan struktur
matematika lainnya, sering kali sulit dipahami siswa karena jauh
dari pengalaman konkret mereka (Afriyani et al., 2024). Sumber
belajar yang tersedia umumnya bersifat teoretis dan kurang
mengaitkan materi dengan konteks kehidupan atau budaya lokal
siswa. Akibatnya, siswa cenderung menghafal prosedur tanpa
memahami makna konseptual, sehingga pembelajaran matematika
menjadi kurang menarik dan bermakna. Kondisi ini menuntut
adanya inovasi sumber belajar matematika yang dapat
menghubungkan konsep abstrak dengan objek konkret yang dekat
dengan kehidupan siswa, sekaligus memanfaatkan perkembangan
teknologi untuk visualisasi yang lebih interaktif dan menarik
(Septiani, 2024).

Sumber belajar matematika yang tersedia saat ini masih
didominasi oleh buku teks konvensional dengan ilustrasi statis dan
contoh-contoh yang kurang kontekstual. Guru matematika
umumnya menggunakan buku paket yang berisi penjelasan teoritis
dan soal-soal latihan tanpa mengaitkan materi dengan konteks
budaya lokal siswa (Chasanah et al., 2024). Kurikulum Merdeka
mensyaratkan pembelajaran matematika yang kontekstual dan
berbasis pada pengalaman konkret siswa, termasuk melalui
eksplorasi objek budaya lokal yang dapat memfasilitasi
pemahaman konsep matematika secara lebih bermakna. Namun
dalam praktiknya, contoh-contoh yang disajikan dalam buku teks
cenderung artifisial dan jauh dari pengalaman nyata siswa,
sehingga siswa kesulitan melihat relevansi konsep matematika
dalam kehidupan sehari-hari mereka. Minimnya sumber belajar
yang mengintegrasikan budaya lokal dengan konsep matematika



formal menjadi tantangan dalam mewujudkan pembelajaran yang
bermakna bagi siswa.

Etnomatematika menawarkan solusi untuk mengatasi
permasalahan tersebut dengan menghubungkan konsep matematika
formal dengan praktik matematika dalam budaya masyarakat.
D'Ambrosio  (1985) mendefinisikan etnomatematika sebagai
matematika yang dipraktikkan di antara kelompok budaya yang
dapat diidentifikasi, termasuk masyarakat suku, kelompok pekerja,
anak-anak dari kelompok usia tertentu, dan kelas profesional.
Pendekatan etnomatematika memungkinkan siswa mempelajari
konsep matematika melalui konteks budaya lokal yang familiar
sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan kontekstual
(Rosa & Orey, 2011). Melalui etnomatematika, siswa tidak hanya
memahami konsep matematika formal, tetapi juga mengenali
penerapan matematika dalam warisan budaya mereka sendiri.
Pendekatan ini sangat relevan diterapkan di Indonesia yang
memiliki kekayaan budaya visual seperti batik, ukiran, anyaman,
dan arsitektur tradisional yang sarat akan konsep-konsep
matematika (Kholid et al., 2022)

Batik merupakan salah satu warisan budaya Indonesia yang
kaya akan nilai estetika dan konsep matematika. UNESCO telah
menetapkan batik Indonesia sebagai Masterpieces of the Oral and
Intangible Heritage of Humanity pada tahun 2009, mengakui nilai
budaya dan keunikan batik sebagai identitas bangsa Indonesia
(UNESCO, 2009). Motif-motif batik mengandung berbagai konsep
matematika yang relevan dengan pembelajaran di tingkat SMP dan
SMA, meliputi bentuk-bentuk geometri bidang, simetri,
transformasi geometri, pola dan barisan bilangan, serta rasio dan
proporsi (Adriati & Zainsjah, 2020). Keindahan batik tidak hanya
terletak pada nilai estetika dan filosofis, tetapi juga pada struktur
matematis yang tersembunyi dalam setiap motifnya. Batik menjadi
objek konkret yang dapat menjembatani konsep matematika
abstrak dengan pengalaman visual siswa, sehingga berpotensi
besar untuk dijadikan sebagai konteks pembelajaran matematika
berbasis budaya lokal (Septiani, 2024).



Batik Jawa Hokokai dari Pekalongan memiliki keunikan
tersendiri sebagai produk akulturasi budaya Jawa-Jepang pada
masa pendudukan Jepang tahun 1942 hingga 1945 (Adriati &
Zainsjah, 2020). Batik Jawa Hokokai menampilkan perpaduan
motif tradisional Jawa seperti parang dan ceplok dengan elemen
khas Jepang seperti bunga krisan dan pola geometris yang tegas.
Karakteristik motif Batik Jawa Hokokai sangat khas dengan pola
yang padat, simetris, geometris, dan repetitif. Motif-motif ini
mencerminkan perpaduan filosofi Jawa yang halus dengan
ketegasan geometris Jepang, menghasilkan struktur visual yang
unik dan kompleks. Keunikan historis dan estetika Batik Jawa
Hokokai menjadikannya objek kajian etnomatematika yang
menarik dan potensial untuk dieksplorasi dari perspektif konsep
matematika.

Kajian etnomatematika pada batik telah dilakukan oleh
berbagai peneliti dengan fokus pada identifikasi konsep
matematika dalam motif batik dari berbagai daerah di Indonesia.
Beberapa penelitian juga telah menerapkan pendekatan fraktal
untuk menganalisis pola batik, seperti penelitian tentang Batik
Bomba dan Batik Labako yang menunjukkan bahwa motif batik
tertentu memiliki karakteristik fraktal yang dapat dimodelkan
secara matematis (Abu et al., 2021; Purnomo et al., 2020).
Penelitian-penelitian tersebut umumnya menghasilkan deskripsi
konsep matematika dalam motif batik dan visualisasi fraktal
menggunakan software komputasi, namun belum menjadikannya
sebagai sumber referensi pembelajaran yang terstruktur dan dapat
dimanfaatkan secara langsung oleh guru dalam pembelajaran di
kelas.

Perkembangan teknologi komputasi memberikan peluang
untuk merepresentasikan pola batik secara matematis. MATLAB
sebagai perangkat lunak komputasi numerik memungkinkan untuk
visualisasi pola matematika melalui perhitungan berbasis iterasi
fungsi. Dalam konteks penelitian ini, MATLAB digunakan sebagai
sarana komputasi untuk merekonstruksi pola Batik Jawa Hokokai
melalui pendekatan fraktal. Rekonstruksi dilakukan dengan



membangkitkan pola fraktal yang disesuaikan dengan karakteristik
visual motif batik, seperti pengulangan, skala, dan kerapatan pola,
melalui  penyesuaian parameter matematis pada program
MATLAB.

Pendekatan fraktal dipilih karena memiliki kesesuaian
dengan karakter motif Batik Jawa Hokokai yang bersifat repetitif
dan menunjukkan kemiripan pola pada berbagai skala. Konsep
self-similarity dan iterasi dalam fraktal memungkinkan pola batik
direpresentasikan secara matematis tanpa harus meniru motif
secara visual sepenuhnya. Rekonstruksi fraktal dalam penelitian ini
tidak dimaksudkan untuk menghasilkan motif batik yang identik,
melainkan untuk membangun representasi matematis yang
mencerminkan struktur dan karakteristik Batik Jawa Hokokai.

Integrasi antara eksplorasi etnomatematika dan rekonstruksi
pola berbasis fraktal menggunakan MATLAB diharapkan dapat
menghasilkan kajian yang komprehensif mengenai konsep
matematika dalam Batik Jawa Hokokai. Hasil eksplorasi dan
rekonstruksi ini kemudian diposisikan sebagai sumber belajar
matematika, yaitu sebagai referensi konseptual dan visual yang
dapat dimanfaatkan guru untuk menjelaskan konsep-konsep
mateamatika dalam pembelajaran. penelitian ini berupaya mengisi
celah kajian etnomatematika dengan mengintegrasikan eksplorasi
budaya dan rekonstruksi matematis berbasis fraktal menggunakan
MATLAB. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian
etnomatematika, menyediakan  alternatif = sumber  belajar
matematika yang kontekstual, serta berkontribusi pada pelestarian
Batik Jawa Hokokai melalui dokumentasi dan representasi
matematis di era digital.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi
beberapa permasalahan, yaitu:

1. Konsep matematika seperti geometri, simetri, transformasi,
himpunan, dan fraktal bersifat abstrak sehingga sulit dipahami
siswa karena jauh dari pengalaman konkret mereka, sehingga
siswa cenderung menghafal prosedur tanpa memahami makna



konseptual dan pembelajaran matematika menjadi kurang
menarik dan bermakna.

2. Sumber belajar matematika yang tersedia masih didominasi
buku teks konvensional dengan ilustrasi statis dan tidak
mengintegrasikan budaya lokal seperti Batik Jawa Hokokai
dengan konsep matematika formal, sehingga siswa kesulitan
melihat relevansi konsep matematika dalam kehidupan sehari-
hari dan potensi etnomatematika belum dimanfaatkan secara
optimal.

3. Eksplorasi konsep matematika dalam Batik Jawa Hokokai
dengan pendekatan etnomatematika masih sangat terbatas,
padahal motif batik ini kaya akan konsep simetri, transformasi
geometri, pola repetitif, dan karakteristik fraktal, sehingga
potensi Batik Jawa Hokokai sebagai sumber belajar
matematika  berbasis budaya belum tergali secara
komprehensif.

4. Kurangnya pemanfaatan teknologi komputasi seperti
MATLAB dalam eksplorasi dan rekonstruksi motif batik
sebagai representasi matematis, sehingga analisis motif masih
didominasi pendekatan visual dan deskriptif. Analisis manual
memiliki  keterbatasan dalam  merepresentasikan  pola
pengulangan, skala, dan keteraturan geometris secara
sistematis, sehingga potensi motif batik untuk dimodelkan
secara matematis—khususnya melalui pendekatan fraktal
belum tergali secara optimal sebagai sumber belajar
matematika.

1.3 Pembatasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini adalah eksplorasi
konsep matematika yang terdapat pada motif Batik Jawa Hokokai
dari Pekalongan, yang meliputi konsep geometri bidang, simetri
lipat dan simetri putar, kekongruenan, himpunan, operasi bilangan,
serta transformasi geometri yang mencakup translasi, rotasi, dan
refleksi, serta karakteristik fraktal berupa self-similarity dan proses
iterasi. Rekonstruksi motif dilakukan menggunakan perangkat
lunak MATLAB sebagai sarana komputasi matematis dengan



pendekatan fraktal melalui penyesuaian parameter untuk
membangkitkan pola yang merepresentasikan karakteristik visual
Batik Jawa Hokokai. Hasil eksplorasi etnomatematika dan
rekonstruksi pola diposisikan sebagai sumber belajar matematika
dalam bentuk referensi konseptual dan visual yang relevan untuk
pembelajaran matematika. Penelitian ini tidak mencakup uji
efektivitas maupun implementasi hasil penelitian dalam
pembelajaran di kelas.
1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah
di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini dapat
dijabarkan sebagai berikut:
1. Apa saja konsep-konsep etnomatematika pada motif Batik

Jawa Hokokai sebagai Sumber Belajar Matematika?

2. Bagaimana cara merekonstruksi ulang pola Batik Jawa

Hokokai dengan MATLAB menggunakan pola fraktal?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini
bertujuan untuk:
1. Mengeksplorasi etnomatematika pada motif Batik Jawa

Hokokai sebagai sumber belajar matematika.

2. Merekonstruksi ulang pola Batik Jawa Hokokai menggunakan

MATLAB dengan pendekatan pola fraktal.

1.6 Manfaat Penelitian
Berikut adalah manfaat penelitian ini dari segi teoritis dan
praktis:
1. Manfaat Teoritis

a. Berkontribusi terhadap kemajuan ilmu pengetahuan,
khususnya dalam bidang etnomatematika dan geometri
fraktal, dengan mengkaji pola-pola motif Batik Jawa
Hokokai secara matematis.

b. Memperkaya literatur dan referensi terkait integrasi
budaya lokal dan teknologi dalam pembelajaran
matematika, khususnya penggunaan MATLAB untuk
merekonstruksi motif batik berbasis pola fraktal.



c. Menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji
keterkaitan antara seni, budaya, serta matematika berdasar
pada konteks pendidikan dan teknologi.

2. Manfaat Praktis

a. Menyediakan kajian sumber belajar matematika yang
inovatif, menarik, dan kontekstual berbasis motif Batik
Jawa Hokokai yang dapat digunakan oleh guru dan siswa
dalam proses pembelajaran.

b. Membantu guru dalam mengintegrasikan budaya lokal
dan teknologi dalam pembelajaran matematika sehingga
dapat meningkatkan motivasi dan pemahaman konsep
matematika siswa.

c. Mendukung pelestarian budaya batik melalui digitalisasi
motif sekaligus membuka peluang pengembangan media
pembelajaran berbasis teknologi.



BABV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah

diuraikan pada bab sebelumnya, dapat dtarik kesimpulan dalam
penelitian ini sebagai berikut.

1.

Eksplorasi etnomatematika pada motif Batik Jawa Hokokai
menunjukkan bahwa batik tersebut mengandung berbagai konsep
matematika yang muncul secara alami melalui struktur motif, tata
letak ornamen, dan proses pembuatannya. Konsep matematika
yang teridentifikasi meliputi geometri bidang, simetri lipat dan
simetri putar, kekongruenan, himpunan, operasi bilangan, serta
transformasi geometri. Ornamen utama, ornamen latar, dan pola
tata letak motif tersusun secara sistematis dan teratur,
mencerminkan cara berpikir matematis pembatik dalam mengatur
ruang, mengulang pola, menjaga kesimetrisan, serta
mempertahankan keseragaman bentuk. Temuan ini menegaskan
bahwa aktivitas membatik pada Batik Jawa Hokokai merupakan
praktik budaya yang sarat dengan aktivitas matematis meskipun
tidak diekspresikan dalam bentuk formal.

Rekonstruksi pola Batik Jawa Hokokai menggunakan perangkat
lunak MATLAB dengan pendekatan fraktal menunjukkan bahwa
motif batik tradisional dapat direpresentasikan secara matematis
melalui teknologi komputasi. Penggunaan fraktal kurva naga
pada motif parang, fraktal segitiga Sierpinski pada motif tumpal,
dan fraktal Koch anti-snowflake pada motif ceplok mampu
merepresentasikan karakter pengulangan, kesinambungan, dan
keteraturan pola Batik Jawa Hokokai. Rekonstruksi ini berfungsi
sebagai visualisasi matematis yang memperlihatkan struktur
geometri dan karakteristik fraktal pada motif batik, sehingga hasil
eksplorasi dan rekonstruksi tersebut berpotensi dimanfaatkan
sebagai sumber belajar matematika yang kontekstual dan berbasis
budaya lokal.
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Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi
etnomatematika dan teknologi memberikan kontribusi ganda, yaitu
pada pelestarian budaya batik serta pada pembelajaran matematika
berupa sumber belajar yang kontekstual dan relevan dengan
perkembangan teknologi. Batik Jawa Hokokai berpotensi menjadi
sumber pembelajaran matematika yang bermakna karena mengaitkan
konsep matematika dengan budaya lokal dan visualisasi digital.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa
saran dapat disampaikan sebagai berikut.

1. Bagi pendidik matematika, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan
sebagai  alternatif sumber belajar  kontekstual dengan
mengintegrasikan motif Batik Jawa Hokokai dalam pembelajaran
matematika, khususnya pada materi geometri, simetri, transformasi
geometri, dan operasi bilangan. Penggunaan konteks budaya
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan motivasi belajar
peserta didik.

2. Bagi pengembang pembelajaran, rekonstruksi motif Batik Jawa
Hokokai berbasis MATLAB dapat dikembangkan lebih lanjut
menjadi media pembelajaran interaktif, modul digital, atau bahan
ajar berbasis teknologi yang mengintegrasikan budaya lokal dan
matematika.

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dikembangkan
dengan memperluas objek kajian pada motif batik lainnya atau
budaya lokal lain yang memiliki potensi etnomatematika. Selain
itu, penelitian lanjutan dapat mengkaji efektivitas penggunaan hasil
rekonstruksi motif batik berbasis teknologi terhadap hasil belajar
peserta didik.

4. Bagi pelaku budaya dan pembatik, hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi dokumentasi ilmiah yang memperkuat nilai
intelektual dan edukatif Batik Jawa Hokokai, sehingga dapat
mendukung upaya pelestarian budaya batik di tengah
perkembangan teknologi modern.
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